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Abstract: This study aims to develop an interactive learning media using Articulate
Storyline based on local wisdom and to examine its feasibility and effectiveness in improving
science and social studies learning outcomes of fourth-grade students at SDN Wonolopo
02. This research employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE
model. Data was collected through observation, interviews, expert validation,
questionnaires, and learning achievement tests consisting of pretest and posttest. The
results show that the developed media is highly feasible based on expert validation, with a
score of 86% from material experts and 95% from media experts. The media is also proven
effective in improving student learning outcomes. This is indicated by the paired sample t-
test result with a significance value of 0.000 < 0.05 and an N-Gain score of 0.6698, which is
categorized as moderate. Based on these findings, it can be concluded that the interactive
Articulate Storyline learning media based on local wisdom is feasible and effective in
improving students’ learning outcomes in IPAS subject.

Keywords: Interactive Learning Media, Articulate Storyline, Local Wisdom, IPAS, Learning
Outcomes

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media interaktif Articulate
Storyline yang berbasis local wisdom serta mengetahui kelayakan dan keefektifannya dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN Wonolopo 02. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, validasi ahli, angket, dan tes hasil
belajar berupa pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan dinyatakan sangat layak berdasarkan validasi ahli materi sebesar 86% dan
ahli media sebesar 95%. Media tersebut juga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji paired sample t-test dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 serta nilai N-Gain sebesar 0,6698 dalam kategori sedang.
Berdasarkan dari temuan tesebut, dapat disimpulkan bahwa media interaktif Articulate
Storyline berbasis local wisdom yang dikembangkan layak dan efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.
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Pendahuluan

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) di sekolah dasar memiliki peran penting
dalam membantu peserta didik memahami fenomena
alam dan kehidupan sosial secara terpadu. Dalam
Kurikulum Merdeka, IPAS dirancang sebagai mata
pelajaran integratif yang menggabungkan IPA dan IPS
sehingga siswa mampu memahami hubungan antara
lingkungan alam, aktivitas manusia, serta kehidupan
masyarakat secara lebih komprehensif. Pembelajaran
IPAS tidak terbatas pada penguasa konsep saja,
melainkan juga dimaksudkan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, penyelesaian masalah, dan
hasil belajar melalui pengalaman yang kontekstual
(Siregar et al., 2025). Salah satu upaya yang dapat
mendukung tujuan tersebut ialah pemanfaatan media
digital interaktif. Penggunaan media ini dapat
memudahkan siswa memahami konsep abstrak,
meningkatkan  keterlibatan, serta = menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik (Hasan et al., 2026).
Penelitian Maulidya & Astuti (2025) menunjukkan
bahwa media digital interaktif pada pembelajaran sains
di sekolah dasar mampu meningkatkan motivasi dan
hasil belajar dibandingkan pembelajaran konvensional.
Temuan serupa dikemukakan Jumrah et al. (2025)
bahwa multimedia pembelajaran pada mata pelajaran
IPAS memudahkan pemahaman siswa karena materi
disajikan secara visual dan interaktif. Selain itu,
Susilowati et al. (2025) menjelaskan bahwa media
berbasis animasi juga dapat menumbuhkan minat
belajar dan partisipasi siswa. Dengan demikian,
pembelajaran IPAS perlu didukung oleh media yang
interaktif dan inovatif agar proses belajar menjadi lebih
efektif dan menarik.

Pada  kenyataannya, berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan angket yang dilakukan
peneliti di kelas IV SD Negeri Wonolopo 02,
pembelajaran IPAS masih didominasi oleh pendekatan
teacher-centered, di mana guru menjadi sumber utama
informasi dan siswa cenderung pasif menerima materi
secara satu arah. Dalam kegiatan diskusi kelompok,
tidak semua siswa terlibat secara aktif karena
pembelajaran masih berfokus pada penjelasan guru.
Selain itu, penggunaan media pembelajaran masih
terbatas dan belum memanfaatkan media yang
kontekstual, visual, serta interaktif, sehingga
pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah
serta penggunaan buku teks dan PowerPoint sederhana
yang belum mampu mendorong partisipasi aktif siswa.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Hasil angket juga
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi IPAS, khususnya

pada topik kearifan lokal masyarakat di sekitarku,
karena pembelajaran belum mengaitkan materi dengan
lingkungan nyata siswa. Kondisi ini diperkuat oleh
hasil penelitian yang menyebutkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang kurang interaktif dapat
menurunkan tingkat minat aktif dan minat belajar
siswa dalam proses pembelajaran (Yulhendri et al.,
2022). Selain itu, penggunaan media pembelajaran
interaktif berbasis teknologi seperti Articulate Storyline
terbukti dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa karena materi disajikan secara lebih menarik dan
interaktif (Firstanianta et al.,, 2023). Penelitian lain
menunjukkan ~ bahwa pengembangan media
pembelajaran berbasis Articulate Storyline yang
terintegrasi kearifan lokal mampu meningkatkan
keterlibatan belajar dan hasil belajar siswa SD (Quriana
et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran IPAS melalui pengembangan media
pembelajaran interaktif yang mampu meningkatkan
keterlibatan siswa serta membantu siswa memahami
materi secara lebih konkret dan bermakna
Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya
solusi yang mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS melalui pendekatan yang lebih
kontekstual dan bermakna. Salah satu pendekatan
yang relevan ialah integrasi local wisdom atau kearifan
lokal dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis
kearifan lokal memungkinkan siswa memahami
konsep melalui budaya, tradisi, serta lingkungan
sekitar yang dekat dengan kehidupan mereka sehingga
materi menjadi lebih nyata dan mudah dipahami.
Kearifan lokal juga dapat berfungsi sebagai sumber
belajar kontekstual karena berkaitan langsung dengan
pengalaman sehari-hari siswa. Penelitian menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis local wisdom dapat
memudahkan siswa memahami materi secara lebih
kontekstual serta meningkatkan keterkaitan antara
materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa
(Murwati et al., 2022). Selain itu, penerapan nilai-nilai
kearifan lokal dalam pembelajaran SD dapat
memperkuat karakter serta identitas budaya siswa
melalui aktivitas belajar yang relevan dengan budaya
setempat (Fairus et al, 2024). Penelitian lain
menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar atau
media berbasis kearifan lokal juga dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa sekolah
dasar karena materi disajikan secara dekat dengan
kehidupan mereka (Latifah et al., 2024). Pemanfaatan
kearifan lokal dalam media pembelajaran juga terbukti
mampu  meningkatkan = kekontekstualan = dan
kebermaknaan pembelajaran karena materi dikaitkan
dengan budaya serta lingkungan sekitar siswa
sehingga lebih mudah dipahami (Hidayah et al., 2025).
Oleh karena itu, pengintegrasian kearifan lokal dalam
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pembelajaran IPAS menjadi langkah strategis untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual,
bermakna, serta mendukung peningkatan pemahaman
konsep dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan  kebutuhan tersebut, media
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
berupa media interaktif berbasis Articulate Storyline
yang memuat materi IPAS tentang kearifan lokal di

lingkungan sekitar siswa. Articulate Storyline
merupakan authoring tool yang memungkinkan
pengembangan  media  pembelajaran  berbasis

multimedia interaktif dengan berbagai fitur seperti
animasi, navigasi, kuis interaktif, serta umpan balik
otomatis sehingga dapat menghasilkan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan interaktif. Pemanfaatan
media pembelajaran digital interaktif dalam proses
pembelajaran  terbukti mampu  meningkatkan
keterlibatan siswa dan memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran yang bersifat abstrak.
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis Articulate Storyline dapat
meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman
konsep siswa karena materi disajikan secara visual dan
interaktif (Firstanianta et al., 2023). Selain itu,
pengembangan media pembelajaran digital
menggunakan Articulate Storyline juga terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar
karena memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih
aktif dan mandiri melalui berbagai aktivitas
pembelajaran interaktif (Majid & Kawuryana, 2024).
Penelitian lain juga menyatakan bahwa pengembangan
media ajar interaktif menggunakan Articulate Storyline
terbukti berhasil meningkatkan hasil belajar siswa SD
sebab konten disampaikan lewat elemen visual,
interaksi, dan memungkinkan siswa berpartisipasi aktif
selama proses belajar. (Amelia & Mintohari, 2024). Oleh
karena itu, pengembangan media pembelajaran
berbasis Articulate Storyline dalam pembelajaran IPAS
diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang
lebih interaktif, menarik, serta mampu meningkatkan
hasil belajar siswa.

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa
pengembangan media interaktif berbasis Articulate
Storyline dapat memberikan efek positif dalam proses
pembelajaran di SD. Media pembelajaran yang
dikembangkan menggunakan Articulate Storyline
mampu menyajikan materi secara visual, interaktif,
serta memberikan umpan balik langsung kepada siswa
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar (Pambudi &
Ratnaningrum, 2024). Selain itu, penggunaan media
pembelajaran digital yang memanfaatkan teknologi
multimedia juga terbukti dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa karena

materi disajikan secara lebih menarik dan mudah
dipahami (Adawiyah et al, 2024). Di sisi lain,
penelitian mengenai pembelajaran berbasis kearifan
lokal menunjukkan bahwa pemanfaatan kearifan lokal
sebagai sumber belajar mampu mendorong siswa
memahami  materi pembelajaran secara lebih
kontekstual serta meningkatkan keterkaitan antara
materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa
(Wahyudi et al., 2025). Namun demikian, penelitian
yang secara spesifik menggabungkan media Articulate
Storyline dengan local wisdom pada mata pelajaran
IPAS di sekolah dasar masih terbatas. Sebagian
penelitian hanya berfokus pada pengembangan media
Articulate Storyline sebagai media digital interaktif,
sedangkan  penelitian lain lebih = menekankan
pemanfaatan local wisdom dalam pembelajaran
kontekstual tanpa dikembangkan dalam bentuk media
digital interaktif. Selain itu, studi yang menguji
kelayakan produk sekaligus keefektifannya terhadap
hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar juga masih
belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, penelitian
mengenai  pengembangan media  pembelajaran
Articulate Storyline berbasis local wisdom yang
dirancang sesuai dengan lingkungan siswa serta diuji
keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar IPAS
masih perlu dilakukan. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran interaktif Articulate Storyline berbasis
local wisdom, menguji kelayakan produk, serta menguji
keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar IPAS
siswa kelas IV SD Negeri Wonolopo 02.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development (R&D) untuk mengembangkan
media pembelajaran Articulate Storyline berbasis local
wisdom Kota Semarang serta menguji efektivitasnya
dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV.
Metode penelitian dan pengembangan digunakan
untuk menghasilkan suatu produk pembelajaran
sekaligus menguji tingkat keefektifannya sebelum
diimplementasikan  secara luas dalam  proses
pembelajaran. (Sugiyono, 2022).

Rangkaian pengembangan yang dipakai pada
penelitian ini merupakan model ADDIE, yang
mencakup lima fase: analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Model ADDIE dipilih
berkat alurnya yang terorganisir secara sistematis
sehingga mendukung proses pengembangan media
pembelajaran secara terstruktur. Model ini banyak
digunakan dalam pengembangan media pembelajaran
karena memungkinkan proses revisi dan evaluasi
dilakukan pada setiap tahap sehingga produk yang
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dihasilkan ~ lebih  sesuai = dengan  kebutuhan

pembelajaran (Ashhabi & Yulianto, 2025).

revision -M revision
Implementation — .. .
revision i revision
Development

Gambar 1. Tahap pengembangan model ADDIE

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD
Negeri Wonolopo 02 Kota Semarang dengan jumlah
subjek sebanyak 26 siswa. Teknik pengambilan sampel
dilakukan melalui dua tahap uji coba, yaitu uji coba
skala kecil yang melibatkan 6 siswa dan uji coba skala
besar yang melibatkan 20 siswa. Uji coba skala kecil
bertujuan untuk mengidentifikasi kekurangan awal
pada media pembelajaran sebelum diterapkan secara
lebih luas, sedangkan uji coba skala besar dilakukan
untuk menguji efektivitas penggunaan media dalam
pembelajaran IPAS melalui pemberian pretest dan
posttest.

Uji coba skala kecil melibatkan 6 siswa yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan variasi kemampuan kognitif
berdasarkan nilai akademik sebelumnya, yang
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah, dengan masing-masing dua siswa
pada setiap kategori (Lenaini, 2021). Uji coba skala
besar melibatkan 20 siswa untuk menguji efektivitas
media pembelajaran. Pemilihan siswa kelas IV
didasarkan pada karakteristik perkembangan kognitif
usia 9-10 tahun yang berada pada tahap operasional
konkret, sehingga memerlukan dukungan visual dan
pengalaman kontekstual dalam memahami konsep
pembelajaran (Desmita, 2021). Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran interaktif Articulate
Storyline berbasis local wisdom dinilai sesuai untuk
mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi observasi, wawancara, angket, dan tes hasil
belajar. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi
kondisi awal pembelajaran IPAS di kelas IV.
Wawancara dilaksanakan bersama guru kelas IV untuk
menggali informasi terkait keperluan pengajaran dan
tantangan yang muncul dalam proses belajar mengajar.
Angket digunakan untuk mengumpulkan data terkait
analisis kebutuhan, penilaian kelayakan media, serta
tanggapan siswa terhadap penggunaan media
pembelajaran Articulate Storyline berbasis local wisdom.

Selain itu, tes hasil belajar berupa pretest dan posttest
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa setelah menggunakan media pembelajaran yang
dikembangkan. Instrumen penelitian meliputi angket
dan tes hasil belajar. Angket terdiri atas validasi ahli
materi dan ahli media masing-masing (15 butir),
respons guru dan respons siswa masing-masing (18
butir). Tes hasil belajar berupa 20 soal pilihan ganda
yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran dan
tingkat kognitif Taksonomi Bloom serta telah divalidasi
oleh ahli. Tes dilaksanakan dalam bentuk pretest
sebelum pembelajaran dan posttest setelah penggunaan
media Articulate Storyline.

Analisis data dalam penelitian ini meliputi
analisis kebutuhan, uji kelayakan media, analisis
tanggapan siswa, serta analisis peningkatan hasil
belajar. Uji kelayakan media dilakukan oleh ahli materi
dan ahli media menggunakan instrumen angket skala
Likert yang mencakup aspek isi materi, kebahasaan,
tampilan atau desain, serta aspek teknis penggunaan
media. Skor yang diperoleh kemudian dianalisis dalam
bentuk persentase untuk menentukan kategori
kelayakan media, yaitu sangat layak, layak, cukup
layak, atau tidak layak. Media dinyatakan dapat
digunakan pada tahap implementasi apabila hasil
penilaian berada pada kategori layak atau sangat layak.

Uji normalitas dilakukan menggunakan
metode Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data
hasil pretest dan posttest berdistribusi normal sebagai
prasyarat dalam analisis statistik parametrik. Data
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi  lebih dari 0,05. Selanjutnya, uji
homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test
untuk mengetahui kesamaan varians data. Data
dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih
dari 0,05. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
uji t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran
Articulate Storyline berbasis local wisdom. Apabila nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0,05, maka
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest
dan posttest, sehingga media yang dikembangkan
dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa. Selain itu, peningkatan hasil belajar
dianalisis =~ menggunakan uji N-Gain dengan
membandingkan selisih antara nilai posttest dan
pretest terhadap skor maksimum yang mungkin
dicapai. Hasil perhitungan N-Gain kemudian
dikategorikan ke dalam tingkat peningkatan rendah,
sedang, atau tinggi untuk mengetahui tingkat
efektivitas media pembelajaran.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa
media pembelajaran interaktif digital berbasis Articulate
Storyline berbasis local wisdom untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV. Media pembelajaran
tersebut dirancang dalam bentuk digital interaktif yang
memuat materi IPAS tentang kearifan lokal masyarakat
di sekitarku serta dilengkapi fitur animasi, audio,
navigasi interaktif, game, kuis, dan umpan balik
otomatis. Berdasarkan temuan dari penelitian
pengembangan yang sudah dilaksanakan, didapatkan
hasil pada tiap tahap, yaitu: (1) hasil pengembangan
media Articulate Storyline berbasis local wisdom, (2)
hasil uji kevalidan media, dan (3) hasil uji keefektifan
media dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Pengembangan media Articulate Storyline berbasis
local wisdom. Penelitian ini menghasilkan media
pembelajaran  interaktif = digital = menggunakan
Articulate Storyline yang dirancang untuk tujuan
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN
Wonolopo 02. Proses penelitian dilaksanakan melalui
tahapan model ADDIE vyaitu analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Subjek
penelitian terdiri atas satu ahli materi, satu ahli media,
serta 26 siswa kelas IV.

Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analysis merupakan tahap awal dalam
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
Articulate Storyline berbasis local wisdom. Pada tahap
ini dilakukan analisis kebutuhan pembelajaran guna
mengidentifikasi berbagai permasalahan dalam
pembelajaran IPAS. Proses analisis dilakukan melalui
observasi di kelas IV, wawancara dengan guru kelas,
serta penyebaran angket kebutuhan kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN
Wonolopo 02, pembelajaran IPAS masih didominasi
oleh pendekatan teacher-centered. Guru menyampaikan
materi menggunakan media PowerPoint sederhana
yang belum memiliki unsur interaktivitas, sehingga
siswa cenderung pasif dan kurang terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Selain itu, media yang
digunakan belum mengintegrasikan unsur local wisdom
secara kontekstual sehingga materi pembelajaran
belum dikaitkan secara langsung dengan lingkungan
sosial dan budaya di sekitar siswa. Hasil angket
kebutuhan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
IPAS, khususnya pada materi kearifan lokal
masyarakat di sekitarku. Siswa menyatakan bahwa
pembelajaran yang berlangsung kurang menarik dan
materi yang disampaikan sulit dipahami karena belum
dikaitkan dengan budaya dan kehidupan sehari-hari
mereka. Selain itu, siswa juga mengharapkan adanya

pembelajaran  yang  lebih  interaktif = dengan
memanfaatkan media digital yang dilengkapi dengan
gambar, animasi, serta latihan soal yang menarik.
Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara
dengan guru kelas IV. Guru menyampaikan bahwa
hasil belajar IPAS siswa, khususnya pada materi
kearifan lokal masyarakat di sekitarku, masih perlu
ditingkatkan. Guru juga menekankan pentingnya
integrasi local wisdom dalam pembelajaran agar siswa
lebih mengenal budaya di lingkungan sekitar sekaligus
memahami konsep IPAS secara lebih kontekstual dan
bermakna. Selain itu, guru menyatakan bahwa hingga
saat ini belum tersedia media pembelajaran berbasis
teknologi yang secara khusus mengintegrasikan local
wisdom dalam materi IPAS di kelas IV.

Analisis kebutuhan juga mempertimbangkan
kurikulum yang digunakan di sekolah, yaitu
Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, Media
pembelajaran dikembangkan dengan mengacu pada
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran IPAS
kelas IV pada materi kearifan lokal masyarakat di
sekitarku. Media dirancang untuk mendukung
pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep
secara kontekstual, mendalam, dan aplikatif sesuai
dengan karakteristik pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pengembangan media  pembelajaran  interaktif
Articulate Storyline berbasis local wisdom yang mampu
mendukung  pembelajaran IPAS  secara lebih
kontekstual, meningkatkan hasil belajar siswa serta
dapat menaikan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap design yaitu tahap perancangan media
pembelajaran interaktif digital berbasis Articulate
Storyline. Tahap ini meliputi perancangan desain
media yang mencakup struktur tampilan, penyajian
materi, alur navigasi, serta komponen interaktif yang
mendukung pembelajaran IPAS pada materi kearifan
lokal masyarakat di sekitarku. Perancangan dilakukan
secara sistematis agar media dapat menyajikan materi
secara visual, kontekstual, dan sesuai dengan
karakteristik siswa kelas IV.

Struktur media dirancang terdiri atas beberapa
bagian utama, yaitu tampilan cover sebagai halaman
pembuka, menu utama, tujuan pembelajaran, penyajian
materi, game interaktif, quiz evaluasi, serta profil
pengembang. Menu utama berfungsi sebagai pusat
navigasi yang memudahkan siswa mengakses setiap
bagian pembelajaran. Tujuan pembelajaran disajikan
untuk memberikan arah dan fokus belajar kepada
siswa. Bagian materi memuat konten IPAS yang
terintegrasi dengan kearifan lokal Kota Semarang. Fitur
game dan quiz dirancang wuntuk meningkatkan
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keterlibatan siswa melalui aktivitas interaktif,

sedangkan profil pengembang memberikan informasi
mengenai identitas dan tujuan pengembangan media.

Gambar 3. Desain Menu
utama

Gambar 5. Desain Menu
Materi

Gambar 4. Desain
Petunjuk

Gambar 7. Materi Kearifan
Lokal

Gambar 6. Desain Game

Gambar 8. Desain Materi Gambar 9. Quiz

Selain itu, pada tahap ini dilakukan
penyusunan storyboard sebagai panduan
pengembangan media. Storyboard dirancang dengan
mengintegrasikan materi IPAS dengan kearifan lokal
Kota Semarang, seperti tradisi, lingkungan sosial, serta
potensi daerah yang relevan dengan kehidupan siswa.
Penyusunan storyboard meliputi penentuan alur
penyajian materi, urutan tampilan slide, pemilihan
ilustrasi yang sesuai dengan konteks lokal, serta
perancangan bentuk interaksi siswa dengan media.
Integrasi kearifan lokal dilakukan secara kontekstual
agar siswa dapat menghubungkan konsep IPAS
dengan lingkungan nyata di sekitar mereka.

Media dikembangkan menggunakan aplikasi
Articulate Storyline dengan memanfaatkan fitur

animasi, audio narasi, tombol navigasi interaktif, serta
sistem evaluasi otomatis pada bagian quiz. Seluruh
desain disesuaikan dengan CP dan TP IPAS kelas IV
materi kearifan lokal masyarakat di sekitarku serta
diarahkan untuk mendukung pembelajaran yang lebih
mendalam sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Dengan
perancangan yang terstruktur dan terintegrasi dengan
kearifan lokal, media diharapkan mampu membentuk
pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan
berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa.
Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini mencakup kegiatan pembuatan
produk, validasi ahli, dan revisi media. Tahap ini
dimulai dengan proses pengembangan media
pembelajaran interaktif digital menggunakan aplikasi
Articulate Storyline sebagai sarana utama dalam
pengembangan produk. Pada tahap ini, media
dikembangkan sesuai dengan storyboard yang telah
disusun pada tahap design, meliputi penyusunan slide
materi, integrasi local wisdom Kota Semarang,
pembuatan animasi, penambahan audio narasi,
pengaturan tombol navigasi, serta pembuatan fitur
game dan quiz interaktif dengan sistem umpan balik
otomatis. Selain menggunakan Articulate Storyline,
peneliti juga memanfaatkan aplikasi Canva untuk
memperbaiki dan menyelaraskan elemen visual di
media tersebut. Kegiatan pengeditan mencakup

penyesuaian ilustrasi, pengaturan layout, pemilihan
palet warna yang cocok untuk karakteristik anak SD,
peningkatan kualitas visual, serta penyusunan teks
supaya lebih komunikatif dan dimengerti. Penggunaan
Canva memperlancar penciptaan desain yang lebih
| memikat, teratur, dan sesuai kaidah desain pengajaran
interaktif.

Gambar 11. Desain
Tampilan Awal Setelah
Revisi

Revisi

Gambar 1. Desain Menu
Sebelum Revisi

Gambar 13. Desain Menu
Setelah Revisi
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S >
Gambar 15. Desain
Petunjuk Setelah Revisi

Petunjuk Sebelum Revisi

Proses Dberikutnya setelah pengembangan
adalah validasi ahli terhadap produk yang dihasilkan.
Media interaktif digital berbasis Articulate Storyline
dinilai oleh ahli materi dan ahli media. Ahli materi
menilai ketepatan konsep integrasi local wisdom,
kejelasan penyajian, serta kesesuaian materi dengan CP
dan TP IPAS kelas IV. Sementara itu, ahli media
menilai tampilan visual, desain antarmuka, kualitas
interaktivitas, navigasi, serta kemudahan penggunaan.
Saran dan masukan dari kedua ahli digunakan sebagai
acuan dalam revisi dan penyempurnaan produk. Revisi
dilakukan = pada  beberapa  bagian, seperti
penyederhanaan kalimat materi, penyesuaian ukuran
font, penambahan elemen, perbaikan tata letak gambar,
serta penyempurnaan tampilan navigasi agar lebih user
friendly. Proses revisi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa media yang dihasilkan layak, menarik, dan
optimal digunakan dalam pembelajaran IPAS.

Tahap Implementasi (Implementation)
Media yang telah divalidasi dan dinyatakan

layak kemudian diimplementasikan dalam

pembelajaran IPAS di kelas IV SDN Wonolopo 02.
Tahap implementasi dilakukan melalui dua tahap,
yaitu uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Uji
coba skala kecil melibatkan 6 siswa dengan variasi
kemampuan kognitif tinggi, sedang, dan rendah untuk
mengidentifikasi kendala teknis serta tanggapan awal
terhadap penggunaan media.

Gambar 16. Penggunaan Media Articulate Storyline
Berbasis Local Wisdom Skala Kecil

Gambar 17. Penggunaan Media Articulate
Storyline Berbasis Local Wisdom Skala Besar

Setelah dilakukan perbaikan, media diterapkan
pada uji coba skala besar dengan melibatkan 20 siswa.
Sebelum pembelajaran dimulai, siswa diberikan pretest
untuk mengetahui kemampuan awal pada materi local
wisdom masyarakat di sekitarku. Selanjutnya,
pembelajaran  dilaksanakan menggunakan media
interaktif Articulate Storyline berbasis local wisdom, di
mana siswa mempelajari materi, mengamati visualisasi
unsur local wisdom Kota Semarang, berinteraksi dengan
fitur game, serta mengerjakan quiz evaluasi yang
tersedia dalam media. Setelah pembelajaran selesai,
siswa  diberikan  posttest untuk  mengetahui
peningkatan hasil belajar. peneliti juga membagikan
angket tanggapan kepada guru dan siswa. Data angket
menunjukkan tanggapan yang sangat positif dari para

pengguna. Skor respons guru mencapai 100%,
sedangkan skor respons siswa mencapai 95,5%. Siswa
merasa  pembelajaran IPAS  menjadi  lebih
menyenangkan, mudah dipahami, dan tidak

membosankan. Hal ini terwujud berkat dukungan
visualisasi kearifan lokal dan fitur-fitur interaktif.
Tingginya antusiasme tersebut membuktikan bahwa
media ini berhasil memenuhi kebutuhan bahan ajar
digital yang komunikatif. Secara keseluruhan,
rangkaian evaluasi ini membuktikan efektivitas media
Articulate Storyline. Medjia ini tidak hanya layak secara
teoretis, tetapi juga efektif secara praktis dalam
mendongkrak motivasi dan hasil belajar IPAS siswa di

SDN Wonolopo 02.
Tahap Evaluasi (Evaluation)
Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai

efektivitas media pembelajaran interaktif Articulate
Storyline  berbasis  local wisdom yang telah
dikembangkan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
kualitas akhir produk serta tingkat keberhasilannya
dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV
SDN Wonolopo 02. Selain itu, tahap ini juga digunakan
untuk mengidentifikasi kekurangan dan memastikan
bahwa media berfungsi secara optimal dalam proses
pembelajaran.

Evaluasi  difokuskan pada  pengukuran
peningkatan hasil belajar siswa melalui analisis
perbandingan pretest dan posttest pada materi kearifan
lokal masyarakat di sekitarku. Pretest diberikan
sebelum penggunaan media untuk mengetahui
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kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan
setelah pembelajaran menggunakan media selesai
dilaksanakan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas
sebagai prasyarat analisis, dilanjutkan dengan uji t-test
berpasangan untuk mengetahui signifikansi perbedaan
hasil belajar, serta uji N-Gain untuk mengukur tingkat
peningkatan yang terjadi. Hasil evaluasi ini
memberikan gambaran mengenai efektivitas media
dalam meningkatkan hasil belajar siswa serta
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan layak
dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS.
Kelayakan Media Pembelajaran Articulate Storyline

Kelaykan media interaktif Articulate Storyline
berbasis local wisdom dievaluasi lewat hasil pengujian
dari ahli materi dan ahli media. Pengujian kesesuaian
ini dimaksudkan untuk menjamin bahwa media yang
diciptakan sudah memenuhi kriteria konten,
rancangan, dan unsur teknis sebelum diterapkan dalam
kegiatan pengajaran. . Pada tahap validasi ini, peneliti
tidak hanya memperoleh nilai kelayakan, tetapi juga
mendapatkan saran dan  masukan  untuk
menyempurnakan produk sebelum diimplementasikan
dalam pembelajaran. Adapun hasil ahli materi dan
media dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Ahli materi memberikan persentase sebesar 86% yang
menunjukkan bahwa isi materi telah sesuai dengan
capaian pembelajaran IPAS kelas IV, konsep yang
digunakan tepat, serta integrasi local wisdom relevan
dengan materi. Sementara itu, ahli media memberikan
persentase sebesar 95% yang menunjukkan bahwa
tampilan visual, desain antarmuka, interaktivitas,
navigasi, serta kemudahan penggunaan media telah
memenuhi standar desain pembelajaran digital yang
baik. Hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa
media telah memenuhi standar kelayakan dari aspek
materi maupun media, sehingga dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran interaktif Articulate
Storyline berbasis local wisdom layak digunakan dalam
proses uji coba dan implementasi pembelajaran IPAS di
kelas IV.
Keefektifan Media Pembelajaran Articulate Storyline
Berbasis Local Wisdom

Pengujian  keefektifan dilakukan dengan
terlebih dahulu memberikan pretest kepada siswa
sebelum pembelajaran menggunakan media interaktif
digital Articulate Storyline berbasis local wisdom.
Selanjutnya, setelah proses pembelajaran berlangsung
dengan memanfaatkan media tersebut, siswa diberikan
posttest untuk mengetahui tingkat penguasaan materi
setelah perlakuan diberikan. Data hasil pretest dan
posttest yang  diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26 untuk
mengetahui distribusi data serta menguji efektivitas
media melalui uji statistik.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data hasil belajar siswa berdistribusi normal
sebagai prasyarat penggunaan analisis statistik
parametrik. Pengujian normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel
kurang dari 50 siswa (n = 26). Pengujian dilakukan
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26. Adapun hasil
uji normalitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.
Pretest 0,965 26 493
Posttest 0,928 26 70

No Indikator Skor Skor
Diperoleh ~ Maksimal
1  Aspek Materi 7 8
2 Aspek Kesesuaian 7 8
3 Aspek isi Pembelajaran 18 20
4  Aspek Gambar Pendukung 7 8
5  Aspek Mendukung isi 15 16
Pembelajaran
Jumlah Keseluruhan 54 60
Presentasi Skor =2—:x1 00%= 86% 100%
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media
No Indikator Skor Skor
Diperoleh ~ Maksimal
1  Aspek Media 20 20
2 Aspek Tampilan 19 20
3 Aspek Pemakai 12 12
4  Aspek Kebermanfaatan 6 8
Jumlah Keseluruhan 57 60
95% 100%

57
Presentasi Skor =ax100 %=

Sumber : Olah Data Peneliti, 2026
Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli
materi dan ahli media pada Tabel 2 dan Tabel 3, media
pembelajaran interaktif Articulate Storyline berbasis
local wisdom termasuk dalam kategori Sangat Layak.

Sumber : Olah Data Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi (Sig.)
pada pretest sebesar 0,493 dan pada posttest sebesar
0,070. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan
posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, data
penelitian telah memenuhi asumsi normalitas dan
dapat dilanjutkan ke tahap analisis selanjutnya, yaitu
uji homogenitas dan uji t-test berpasangan untuk
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mengetahui efektivitas media pembelajaran interaktif
Articulate Storyline berbasis local wisdom.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah varians data hasil belajar siswa pada pretest
dan posttest bersifat homogen. Pengujian ini menjadi
syarat sebelum dilakukan uji statistik parametrik. Uji
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan
Levene’s Test dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil
pengujian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Homogenitas

Postest

Levene
Statistic df2 Sig.
Nilai tes  Based on 3.029 50 .088

Mean
Based on 2.951 50 .092
Median
Based on 2.951 42124 .093
Median
and with
adjusted df
Based on 3.069 12 .086
trimmed
mean

Sumber : Olah Data Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai t sebesar -
14,245 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan
media. Hasil ini menegaskan bahwa media
pembelajaran interaktif Articulate Storyline berbasis
local wisdom berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar IPAS siswa.
Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui
tingkat peningkatan hasil belajar siswa setelah
penggunaan media pembelajaran interaktif Articulate
Storyline berbasis local wisdom. Analisis ini dilakukan
dengan membandingkan nilai pretest dan posttest
siswa kelas IV SDN Wonolopo 02. Hasil perhitungan
N-Gain disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji N-gain

Sumber : Olah Data Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi pada
pengujian Based on Mean sebesar 0,088, Based on
Median sebesar 0,092, Based on Median with adjusted
df sebesar 0,093, serta Based on Trimmed Mean sebesar
0,086. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil
belajar siswa memiliki varians yang sama atau bersifat
homogen. Nilai derajat kebebasan (df) pada uji
homogenitas menunjukkan dfl = 1 dan df2 = 50, yang
diperoleh dari dua kelompok data (pretest dan
posttest) dengan total 52 data. Nilai dfl
merepresentasikan jumlah kelompok dikurangi satu,
sedangkan df2 menunjukkan jumlah total data
dikurangi jumlah kelompok yang dibandingkan.
Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi
asumsi homogenitas, sehingga analisis dapat
dilanjutkan ke tahap uji paired sample t-test.
Uji T-Test

Uji t-test berpasangan dilakukan untuk
mengetahui perbandingan yang signifikan antara hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media
pembelajaran interaktif Articulate Storyline berbasis
local wisdom. Uji ini digunakan karena data berasal dari
kelompok yang sama dan diukur dalam dua kondisi,
yaitu pretest dan posttest. Hasil uji t berpasangan

Data N Minimum Maximum  Mean  Std.dev
Pretest 26 0,38 1,00 0,6698 0,19573
dan
Postest

disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Uji T-Test
Data  Mean  Std.dev T Sig.(2-  Keter
tailed) angan
Pretest -24,04 1,68749 -14,245 ,000 Hodi
dan tolak

Sumber : Olah Data Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai N-Gain
minimum sebesar 0,38 dan nilai maksimum sebesar
1,00 dengan rata-rata (mean) sebesar 0,6698 serta
standar deviasi sebesar 0,19573. Nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,6698 termasuk dalam kategori “sedang” (0,30
< N-Gain < 0,69). Hal ini menyatakan bahwa ada
peningkatan hasil belajar yang cukup kuat setelah
penggunaan media. Hasil ini menegaskan bahwa
media pembelajaran interaktif Articulate Storyline
berbasis  local ~wisdom  terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa.

Pengembangan media pembelajaran interaktif
Articulate Storyline berbasis local wisdom dalam
penelitian ini menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN
Wonolopo 02. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
peningkatan rata-rata nilai siswa dari 60,77 pada
pretest menjadi 84,81 pada posttest. Peningkatan
tersebut tidak hanya mencerminkan keberhasilan
secara kuantitatif, tetapi juga dipengaruhi oleh desain
media yang mengintegrasikan unsur local wisdom Kota
Semarang ke dalam materi pembelajaran. Integrasi
konteks lokal ini berperan dalam mengaitkan konsep
yang dipelajari dengan pengalaman nyata siswa,
sehingga mampu mengaktifkan pengetahuan awal
(prior  knowledge) dan  mempermudah  proses
pemahaman konsep. Penyajian materi yang
kontekstual membuat pembelajaran menjadi lebih
relevan, sehingga siswa lebih mudah membangun
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pemahaman secara bermakna. Nilai N-Gain sebesar
0,6698 Dberada pada Kkategori sedang, yang
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan
cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayati Rofiah
et al., (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis Articulate Storyline dapat
mendorong peningkatan hasil belajar siswa sekolah
dasar karena mampu menyajikan materi secara
interaktif serta mendukung pembelajaran mandiri
melalui navigasi yang sistematis.

Peningkatan hasil belajar yang diperoleh juga
berkaitan dengan mekanisme karakteristik media
Articulate Storyline berbasis local wisdom yang
memungkinkan interaksi aktif antara siswa dengan
materi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran,
siswa tidak hanya membaca materi, tetapi juga
mengamati visual yang berkaitan dengan local wisdom
Kota Semarang, mengakses slide interaktif, memilih
navigasi pembelajaran, serta menyelesaikan latihan
soal yang disediakan dalam bentuk quiz dan game
edukatif. Aktivitas tersebut menuntut siswa untuk
berpikir, memilih jawaban, serta memperoleh umpan
balik secara langsung sehingga proses belajar menjadi
lebih aktif dan bermakna. Kondisi ini sejalan dengan
penelitian (Nisa” & Yulianto, 2025) yang menunjukkan
bahwa media interaktif Articulate Storyline mampu
meningkatkan hasil belajar siswa karena menyediakan
pengalaman belajar yang lebih menarik melalui
kombinasi materi, visual, dan aktivitas interaktif yang
mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Dari  perspektif teori belajar, proses
pembelajaran yang terjadi dalam penelitian ini juga
berkaitan dengan pendekatan konstruktivisme yang
menyoroti bahwa pengetahuan dibentuk secara aktif
oleh siswa lewat pengalaman belajar yang penuh
makna. Media pembelajaran interaktif memungkinkan
siswa untuk mengeksplorasi materi secara mandiri dan
membangun pemahaman melalui aktivitas yang
mereka lakukan selama pembelajaran berlangsung.
Dalam konteks ini, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga berinteraksi langsung
dengan materi pembelajaran sehingga  proses
pembentukan pengetahuan menjadi lebih optimal. Hal
tersebut sejalan dengan pandangan konstruktivisme
yang menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa dalam
proses belajar dapat menumbuhkan pemahaman
konsep serta kemampuan berpikir kritis (Yulhendri et
al, 2022). Selain itu, penggunaan media digital
interaktif juga terbukti mampu meningkatkan kualitas
proses pembelajaran karena siswa dapat mengakses
materi secara lebih fleksibel serta memperoleh umpan
balik secara langsung selama proses belajar
berlangsung (Chusna et al., 2024).

Meskipun demikian, nilai N-Gain dalam
penelitian ini berada pada kategori sedang, sehingga
peningkatan hasil belajar yang diperoleh belum
mencapai kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan
bahwa efektivitas media pembelajaran tidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas media yang digunakan,
tetapi juga oleh berbagai faktor lain seperti
karakteristik siswa, kondisi pembelajaran, serta tingkat
kompleksitas materi yang dipelajari. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media
Articulate Storyline dapat menghasilkan peningkatan
hasil belajar yang tinggi ketika siswa memiliki kesiapan
belajar yang baik serta terbiasa menggunakan media
digital dalam proses pembelajaran (Wulandari &
Nurharini, 2025). Oleh karena itu, perbedaan tingkat
peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini
kemungkinan dipengaruhi oleh kendala teknis selama
implementasi antara lain: (1) kesiapan belajar sebagian
siswa memerlukan waktu adaptasi sebelum dapat
menggunakan media; (2) keterbatasan jaringan pada
tahap awal penggunaan media yang sempat
menghambat kelancaran akses; (3) dan kondisi awal
siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang
beragam sehingga peningkatan hasil belajar tidak
sepenuhnya merata pada semua siswa.

Selain  menunjukkan  efektivitas  dalam
meningkatkan hasil belajar, penggunaan media
Articulate Storyline berbasis local wisdom juga

memberikan pengaruh positif terhadap proses
pembelajaran di kelas. Selama proses implementasi
media, siswa menunjukkan keterlibatan yang lebih
tinggi dalam mengikuti pembelajaran karena materi
tidak hanya disajikan dalam bentuk teks, tetapi juga
melalui visual, navigasi interaktif, serta aktivitas
latihan yang menuntut respons langsung dari siswa.
Interaksi tersebut membuat siswa lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran serta mendorong mereka
untuk mengeksplorasi materi secara mandiri. Hal ini
sejalan dengan penelitian Almaratus & Triwahyuni
(2025) yang menyatakan bahwa media digital interaktif
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran karena memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan memungkinkan siswa
berpartisipasi secara aktif.

Selain itu, integrasi unsur local wisdom Kota
Semarang dalam media pembelajaran juga membantu
siswa menghubungkan konsep pembelajaran dengan
lingkungan sosial budaya di sekitar mereka.
Pembelajaran yang mengaitkan materi dengan konteks
kehidupan nyata mampu meningkatkan relevansi
pembelajaran serta memudahkan siswa menguasai

konsep secara lebih mendalam. Penelitian (Ayu et al.,

2025) menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis Articulate Storyline mampu
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meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
karena media tersebut menyediakan pengalaman
belajar yang interaktif dan kontekstual. Dengan
demikian, penggunaan media Articulate Storyline
berbasis local wisdom dalam penelitian ini tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa,
tetapi juga mampu menciptakan proses pembelajaran
yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif
Articulate Storyline Dberbasis local wisdom yang
dikembangkan melalui model ADDIE telah dirancang
secara sistematis dengan struktur menu yang jelas serta
integrasi local wisdom Kota Semarang sehingga
mendukung pembelajaran yang kontekstual dan sesuai
dengan  Kurikulum Merdeka. Hasil validasi
menunjukkan bahwa media berada pada kategori
sangat layak dengan persentase 86% dari ahli materi
dan 95% dari ahli media, sehingga memenuhi standar
isi, desain, dan teknis penggunaan. Selain itu, media
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS
siswa kelas IV, yang ditunjukkan oleh nilai N-Gain
sebesar 0,6698 terjadi peningkatan pada kategori
sedang, sehingga media layak digunakan sebagai salah
satu inovatif dalam pembelajaran IPAS di sekolah
dasar.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
yaitu: pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu
materi IPAS pada siswa kelas IV sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasi untuk materi atau mata
pelajaran lain. Kedua, sampel penelitian terbatas pada
satu kelas sehingga belum mewakili kondisi
pembelajaran di sekolah lain. Ketiga, penelitian ini
berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif tanpa
mengkaji keterampilan lain seperti berpikir kritis atau
kolaborasi.  Selain itu, pengembangan media
menggunakan model ADDIE sehingga tahapan
pengembangan masih terbatas. Oleh Kkarena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
subjek penelitian, mengembangkan media pada materi
atau mata pelajaran lain, serta menggunakan model
pengembangan berbeda seperti Borg and Gall
Pengembangan fitur media yang lebih inovatif dan
integrasi konten local wisdom yang lebih beragam juga
dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran di sekolah dasar. serta menguji
efektivitas media melalui desain eksperimen kuasi
dengan melibatkan kelompok kontrol agar diperoleh
hasil yang lebih menyeluruh. Selain itu, guru juga
disarankan untuk mengimplementasikan media ini

pada materi IPAS lain yang relevan dengan kearifan
lokal di lingkungan siswa guna meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar.
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